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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode bermain peran secara efektif disesuaikan dengan 

kesukaan peran yang dipilih anak sendiri, sebagai polisi, dokter, dijadikan 

untuk pengalaman kreatif, memperkarya fakta, dan memperbaiki kekurang 

jelasan sehingga mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran 

anak usia 5- 6 tahun. 

2. Kemampuan berbicara anak dapat dilihat dengan adanya beberapa  

perubahan terhadap anak, anak semakin semangat dan sungguh-sungguh 

dalam bercerita tentang perannya setelah dilakukannya metode bermain 

peran, si anak sangat semangat bercerita ketika mereka memerankan 

perannya sebagai polisi, dokter dan sebagainya. 

3. Metode bermain peran anak menggunakan metode makro dan mikro, 

dalam metode bermain peran makro anak bermain peran dan menggunaan 

alat yang sesungguhnya seperti anak bermain peran sebagai polisi dengan 

menggunakan alat pistol mainan, metode bermain peran mikro yaitu 

bermain peran dengan menggunakan alat yang berukuran kecil, seperti si 

anak bermain peran sebagai dalang dan benda-benda menjadi mainannya 

seperti boneka jari, wayang dan sebagainya. 
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Melalui metode bermain peran dapat memberikan suasana belajar yang 

santai, dan membuat anak menjadi antusias bermain peran dengan adanya media 

untuk bermain peran, dan kemampuan bercerita anak berkembang saat dia 

berkomunikasi dengan temannya saat melakukan kegiatan. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukan di atas 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya lebih memperketat pengawasan guru 

dalam membuat RPP, agar terciptanya pembelajaran yang beraturan dan 

dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran khususnya 

dalam pembelajaran penerapan metode bermain peran dalam mengajarkan 

kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di Ra Hidayatussalam Bandar 

Khalifah. 

2. Bagi guru diharapkan dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 

terampil dalam menerapkan kegiatan yang menarik dan bervariasi dengan 

menggunakan media belajar yang berupa gambar atau benda langsung 

yang menarik minat anak untuk belajar  

3. Bagi orang tua diharapkan melalui metode bermain peran dapat 

mengembangkan kemaampuan berbicara anak dapat memberikan 

kemudahan untuk berbicara dengan baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut hendaknya terus 

berupaya menambah pengetahuan dan memperluas wawasan tentang 

penerapan metode bermain peran dalam mengajarkan kemampuan 

berbicara anak. 


